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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1.  Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang diperoleh oleh peneliti mengenai frekuensi tentang 

sensualitas verbal dan nonverbal perempuan dalam film horor Indonesia di tahun 

2001 hingga tahun 2019, peneliti mengelompokannya dalam empat tahun dan 

frekuensi kemunculan angka sensualitas tubuh perempuan tertinggi terdapat pada 

tahun 2009 hingga tahun 2012. Pada tahun tersebut juga memiliki skor tertinggi 

pada indikator sensualitas verbal (suara menggairahkan dan rayuan kata) dan 

indikator non verbal (penampilan erotis, rangsangan seksual, tatapan mata dan 

manja). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam keempat tahun tersebut 

tingginya angka sensualitas dikarenakan penonton film nasional masih sangat 

menyukai film yang berbau sensualitas dan horor.  

Sedangkan frekuensi kemunculan sensualitas yang terendah terdapat pada 

tahun 2005 dan tahun 2019 sebanyak nol kali atau sudah tidak ditemukan adegan 

sensualitas perempuan. Angka nol atau tidak ditemukan adegan sensualitas ini 

dapat dilihat bahwa para sineas film horor Indonesia sudah mulai mengurangi 

adegan kemunculan sensualitas, kualitas seadanya dengan resep horor dengan 

bumbu mesum membuat masyarakat menjadi jenuh dan malas menonton horor.  

Dalam penelitian ini, diantara dua indikasi sensualitas baik verbal maupun 

nonverbal. Kecenderungan kategori indikator nonverbal jenis penampilan erotis, 

memperoleh hasil tertinggi dan paling mendominasi dalam kemunculan di film
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horor Indonesia. Dengan kemunculan ini artinya kecenderungan penggunaan 

penampilan erotis kerap kali dimanfaatkan dalam praktik industri perfilman.  

 

V.2.   Saran 

V.2.1  Saran Akademis 

Melalui penelitian ini, kita mengetahui frekuensi presentase, dan bentuk 

adegan sensualitas perempuan dalam film horor Indonesia dari tahun 2001 hingga 

tahun 2019 yang dimana pada tahun 2019 sudah tidak ditemukan bentuk adegan 

sensualitas. Peneliti mengharapkan agar kedepannya dapat dilakukan penelitian 

yang sama tentang film horor di Indonesia. Sehingga  kita  dapat  mengetahui  

perkembangan  seperti  apa  yang terjadi pada film horor Indonesia.  

Peneliti juga menyadari adanya kekurangan dalam penelitian kuantatif ini, 

seperti kurangnya pemaknaan terhadap hasil data sehingga analisis datanya kurang 

mendalam, maka peneliti menyarankan kedepannya dapat diteliti kembali dengan 

menggunakan penelitian kualitatif metode analisis deskriptif sehingga dapat 

melengkapi penelitian ini  serta mendapatkan gambaran dan pemaknaan yang lebih 

mendalam pada kondisi perfilman Indonesia dari tahun ke tahun. 

V.2.2  Saran Praktis 

Peneliti  berharap  agar  perfilman  Indonesia terutama film horor lebih 

mementingkan pesan yang bersifat positif dibandingkan memikirkan agar film 

horor banyak ditonton. Tidak semua film harus memiliki banyak adegan sensualitas 

akan mendapatkan penghasilan yang besar.  
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